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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kontekstual berbasis hands on 

activity terhadap hasil belajar matematika pada materi aritmatika sosial di kelas VII SMPN 3 Panji. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VII A dengan jumlah siswa 32 orang dan VII B dengan jumlah 

siswa 32 orang, yang diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data dilakukan 

melalui pre-test, post-test, dan angket. Hasil data uji-t adalah 0.000 < 0.05 (α), maka H0 ditolak 

dan Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hal ini juga dapat dilihat dari rata-rata post-test kelas eksperimen sebesar 87,531 dan rata-

rata pada kelas kontrol sebesar 38,5. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity terhadap hasil belajar 

matematika pada materi aritmatika sosial di kelas VII SMP Negeri 3 Panji tahun ajaran 2021/2022. 

Pembelajaran kontekstual berbasis  hands on activity dapat meningkatkan aktivitas belajar serta 

pemahaman materi sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  

 

Kata kunci: Pembelajaran kontekstual, hands on activity, hasil belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pelajaran Matematika adalah ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia yang merupakan pendukung serta memiliki keterkaitan dengan berbagai  bidang  ilmu dan 

berbagai  aspek  dalam kehidupan  manusia. Menurut  beberapa siswa masih menganggap 

matematika sulit dan tak bermakna. Hal ini sependapat dengan  yang menyatakan bahwa para siswa 

menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit dipahami sehingga mengakibatkan hasil 

belajar matematika siswa menjadi rendah.  
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Hasil belajar merupakan ukuran tingkat keberhasilan siswa yang dicapai dalam proses 

pembelajaran. Hasil belajar adalah hasil akhir yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

belajar  yang ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau angka yang dapat dijadikan tolak ukur 

berhasil atau tidaknya siswa dalam pembelajaran tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan hasil akhir yang diperoleh setelah proses pembelajaran yang ditandai dengan 

nilai atau skor sebagai ukuran tingkat keberhasilan proses pembelajaran. Dalam hal ini, hasil 

belajar biasanya diperoleh dari nilai ulangan harian atau tes hasil belajar.  

Menurut hasil observasi di SMP Negeri 3 Panji ditemukan bahwa terdapat masalah dalam 

hasil belajar matematika siswa di kelas VII yang masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

ulangan matematika siswa yang belum mencapai nilai KKM sekolah. Selain itu, siswa masih 

terbiasa belajar dengan menerima informasi saja tanpa berusaha untuk mencari dan menanamkan 

pemahaman konsep secara mandiri sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam belajar dan tidak 

dapat memahami materi terutama pada materi yang terdapat soal-soal cerita salah satunya ialah 

materi aritmatika sosial. Hal ini sependapat dengan bahwa peran siswa yang aktif juga menentukan 

keberhasilan pendidikan dalam memahami materi. 

Aritmatika sosial adalah salah satu materi pelajaran matematika yang berkaitan dengan 

harga jual, harga beli, keuntungan, kerugian, keuntungan, diskon, pajak, jumlah, tara dan netto. 

Aritmatika sosial merupakan materi yang mempelajari untuk mengetahui keuntungan dan 

kerugian, bunga tunggal, bruto, netto dan tara. Pada materi aritmatika banyak permasalahan dalam 

bentuk cerita sehingga membutuhkan tingkat pemahaman konsep siswa agar memahami materi 

tersebut. Untuk meningkatkan pemahaman siswa, dibutuhkan sebuah strategi atau metode 

pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalam memahami materi. Ada banyak strategi yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Salah satu metode pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk membuat siswa mudah memahami materi ialah pembelajaran kontekstual. 

Pembelajaran kontekstual merupakan strategi yang dapat menjembatani dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi tersebut. Hal ini sependapat dengan   menyatakan 

bahwa pembelajaran kontekstual dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran dengan 

mudah. Dalam pembelajaran kontekstual dapat membantu guru dalam mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi kehidupan nyata serta mendorong siswa untuk membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, perlu adanya suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkatkan aktivitas siswa dalam 
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melaksanakan pembalajaran di kelas. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

siswa aktif dalam pembelajaran ialah model pembelajaran hands on activity. Hal ini sependapat 

dengan [12] menyatakan bahwa model hands on activity dapat membantu mengaktifkan suasana 

kelas dan dapat menghadirkan nuansa baru dalam praktik pembelajaran matematika. 

Hands on activity merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam menggali 

informasi dengan beraktivitas, bertanya, menemukan mengumpulkan data, menganalisis serta 

membuat kesimpulan [13],[15]. Menurut [16] hands on activity merupakan suatu model yang 

membuat siswa aktif dalam mengamati dan mengidentifikasi secara langsung untuk menemukan 

informasi serta siswa diberikan kebebasan untuk membangun pengetahuan berdasarkan 

pemikirannya sendiri. Menurut uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hands on activity ialah 

suatu model yang melibatkan siswa dalam beraktivitas serta memberi kebebasan kepada siswa 

untuk mengamati, menemukan, bertanya, mengumpulkan data, menganalisi dan membuat 

kesimpulan, berpendapat berdasarkan pemikiran siswa itu sendiri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud untuk meneliti tentang “Pengaruh 

Pembelajaran Kontekstual Berbasis Hands on activity Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada 

Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII SMP Negeri 3 Panji Tahun Pelajaran 2021/2022”. Karena 

di sekolah SMP Negeri 3 Panji belum menerapkan pembelajaran kontekstual dengan model 

pembelajaran hands on activity dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi aritmatika 

sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Panji pada bulan Januari-Februari 2022. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang datanya berupa numerik 

(angka) yang dianalisis dengan metode statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis [17]. 

Sedangkan metode yang digunakan pada penelitian ini ialah desain kuasi eksperimen. penelitian 

kuasi eksperimen merupakan bentuk desain yang melibatkan minimal dua kelompok sebagai 

sampel [18]. Rancangan kuasi eksperimen pada penelitian ini menggunakan the matching only 

pretest posstest control group design. Dalam rancangan ini terdapat dua kelompok (kelas), yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dipilih secara acak yang masing-masing kelas terdapat 

jumlah responden sebanyak 32 siswa. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik purposive 

sampling yakni mengambil sampel yang dipilih secara sengaja dengan berbagai pertimbangan-

pertimbangan atau karakteristik tertentu [19]. Dalam penelitian ini, peneliti memilih dua kelas yang 

homogen. Dengan demikian peneliti menetapkan responden secara langsung yaitu siswa kelas VII 

A dan kelas VII B di SMP Negeri 3 Panji sebanyak 64 siswa. 

Variabel bebas pada penelitian ini ialah pembelajaran kontekstual berbasis hands on 

activity dan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ialah tes dan angket. Sebelum instrumen tersebut digunakan, langkah pertama 

melakukan uji validasi  untuk mengukur seberapa efektif kosioner atau angket dan tes untuk 

memperoleh data [20]. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan jenis validasi isi dalam 

bentuk lembar validasi angket dan lembar validasi tes yang akan diuji oleh validator ahli. Adapun 

validator dalam penelitian ini adalah dua dosen pendidikan matematika dan seorang guru 

matematika. Kemudian pendapat para ahli tersebut dijadikan acuan untuk merevisi pernyataan 

angket dan butir soal yang kurang valid. Validasi ini ditinjau dari isi, penggunaan bahasa, dan 

kesesuaian isi terhadap kisi-kisi angket dan tes tersebut. Intrumen penelitian ini telah diputuskan 

oleh para ahli telah valid sehingga angket dan tes tersebut sudah dapat digunakan.  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis yaitu uji-t (uji independent 

sample t-test). Menurut [21] jika jumlah responden penelitian lebih dari 30 maka dapat diasumsikan 

bahwa pada penelitian ini cenderung berdistribusi normal, oleh karena itu pada penelitian ini 

terdapat 64 responden siswa maka dapat diasumsikan penelitian ini cenderung berdistribusi 

normal. Dengan demikian, sebelum melakukan uji hipotesis akan dilakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang sama atau bersifat 

homogen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran kontekstual 

berbasis hands on activity. Adapun persentase hasil data angket responden siswa terhadap 

pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity dapat dilihat pada diagram berikut:  
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Gambar 1 Persentase angket respon siswa 

Pada Gambar 1 dapat terdapat persentase dari setiap butir pernyataan angket yang telah 

dianalisis dari respon seluruh siswa kelas eksperimen. Dari angket tersebut dapat diketahui bahwa 

pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity 83% dapat mendorong siswa untuk bekerja 

sama, 78% mampu membuat siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, 68% dapat 

menghilangkan rasa bosan pada siswa saat pembelajaran matematika, 73% pembelajaran ini lebih 

menarik daripada pembelajaran sebelumnya, 77% membuat guru lebih menggunakan alam sekitar 

untuk mengaitkan materi dengan kehidupan yang sebenarnya, 75% membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran, 69% membuat siswa lebih aktif berpendapat, 75% membuat setiap anggota 

kelompok mendengarkan pendapat kelompok lain, 73% meningkatkan rasa keingintahuan siswa 

terkait materi yang diajarkan dan 74% siswa mampu memahami materi yang dipelajari. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai pre-test dan post-test pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Data Pre-test dan Post-test 

Nilai Kelas Jumlah Siswa Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-rata 

Pre-test Eksperimen 32 32 60 49,287 

Kontrol 32 15 49 29,344 

Post-test Eksperimen 32 74 100 87,531 
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Nilai Kelas Jumlah Siswa Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-rata 

Kontrol 32 22 58 38,5 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah sampel pada kelas eksperimen 

sebanyak 32 siswa dan kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Nilai minimum pre-test pada kelas 

eksperimen sebesar 32 dan kelas kontrol sebesar 15. Nilai maksimum pre-test pada kelas 

eksperimen sebesar 60 dan kelas kontrol sebesar 49. Nilai minimum post-test pada kelas 

eksperimen sebesar 74 dan kelas kontrol sebesar 22. Nila maksimum post-test pada kelas 

eksperimen sebesar 100 dan kelas kontrol sebesar 58. Rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 

49,287 dan kelas kontrol 29,344 sedangkan rata-rata post-test kelas eskperimen adalah 87,531 dan 

kelas kontrol adalah 38,5. 

Tabel 2 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean 2.049 1 62 .157 

 Based on Median 1.712 1 62 .196 

Based on Median and with adjusted 

df 

1.712 1 61.939 .196 

Based on trimmed mean 2.066 1 62 .156 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari uji levene’s test sebesar 

0,157. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga 

disimpulkan bahwa data dari kedua kelas tersebut bersifat homogen. Selanjutnya, Setelah 

mengetahui bahwa data yang diperoleh merupakan data memiliki varian data yang homogen maka 

dapat diambil keputusan untuk melakukan hipotesis (uji-t) untuk untuk menentukan diterima atau 

ditolaknya hipotesis berdasarkan nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 5% atau 0,05. 
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Tabel 3 Uji Independent Sample t-test 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

2.049 .157 24.603 62 .000 49.03125 1.99292 45.04745 53.01505 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  24.603 60.613 .000 49.03125 1.99292 45.04564 53.01686 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada kolom sig.(2-tailed) adalah 0,000. 

Karena nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya 

terdapat pengaruh pada pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity terhadap hasil belajar 

matematika siswa pada materi aritmatika sosial di kelas VII SMP Negeri 3 Panji tahun ajaran 

2021/2022. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test pada kelas 

eksperimen sebesar 49,187 dan pada kelas kontrol sebesar 29,344. Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa nilai pada pre-test kelas eksperimen dan kelas kelompok masih rendah. Setelah pemberian 

pre-test pada masing-masing kelas, selanjutnya adalah tehap pelaksanaan proses pembelajaran 

pada kedua kelas tersebut dengan metode pembelajaran yang berbeda. Setelah pelaksanaan proses 

pembelajaran, siswa kelas eksperimen akan diberikan sebuah post-test untuk mengetahui hasil 

belajar siswa dan angket respon siswa terkait pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity, 

sedangkan pada kelas kontrol hanya diberikan post-test untuk melihat hasil belajar siswa setelah 

melaksanakan pembelajaran yang berbeda. Adapun nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen 

adalah 87,531 dan rata-rata hasil post-test pada kelas kontrol sebesar 38,5. Dengan demikian, dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas. Perbedaan 

tersebut disebabkan oleh metode pembelajaran yang berbeda. 
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Menurut [21] jika jumlah sampel dalam penelitian lebih dari 30 maka dapat dikatakan 

berdistribusi normal sehingga pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa data penelitian telah 

berdistribusi normal. Setelah diperoleh data-data penelitian, peneliti melakukan uji homogenitas 

dari data hasil penelitian tersebut guna untuk mengetahui apakah data tersebut bersifat homogen 

atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai syarat dilakukannya uji hipotesis.  

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada penelitian ini,diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,157. Dengan demikian diketahui bahwa nilai signifikansi pada uji homogenitas lebih besar dari 

0,05 yang artinya data tersebut mempunyai variansi yang sama (homogen). Hal ini sesuai dengan 

pendapat [22] bahwa jika nilai signifikansinya  > 0,05 maka dikatakan variansi datanya bersifat 

homogen. Setelah data tersebut dinyatakan homogen, peneliti melakukan uji hipotesis untuk 

mengetahui apakah pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity dapat mempengaruhi hasil 

belajar matematika pada materi aritmatika sosial dikelas VII SMP Negeri 3 Panji tahun ajaran 

2021/2022.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis independent sample t test, diperoleh nilai siginifikasi sebesar 

0,000. Dengan demikian, diketahui bahwa nilai signifikasi uji hipotesis lebih kecil dari 0,05 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh pada pembelajaran kontekstual 

berbasis hands on activity terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi aritmatika sosial di 

kelas VII SMP Negeri 3 Panji tahun ajaran 2021/2022. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian  Awal 

& Sudarti (2016) yang menyatakan bahwa pembalajaran kontekstual berbasis hands on activity 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Menurut [23] pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity dapat mendorong siswa 

lebih aktif dalam belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa salah satu faktor yang membuat 

pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity dapat mempengaruhi hasil belajar ialah 

keaktifan belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil responden siswa terhadap pembelajaran 

kontekstual berbasis hands on activity dimana terdapat 75% siswa menjadi lebih aktif dalam 

belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian [24] yang berjudul “Pengaruh Keaktifan Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X di MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020” bahwa 

keaktifan belajar dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.  

Pada pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity membuat 73% siswa memiliki 

rasa keingintahuan yang tinggi dalam belajar. Hal ini sependapat dengan [25] bahwa pembelajaran 

kontekstual berbasis hands on activity dapat meningkatkan rasa keingintahuan siswa. Hal ini 
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sependapat dengan [26] bahwa rasa ingin keingintahuan siswa dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Selain itu, dengan pembelajaran kontekstual membuat 74% siswa lebih mudah memahami materi 

yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan kelebihan pembelajaran kontekstual menurut [27] bahwa 

pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini sesuai dengan 

penelitian [28] dengan judul “Hubungan Pemahaman Konsep Matematis Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Plosoklaten Pada Materi Lingkaran” menyatakan bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rasa ingin tahu dan kemampuan pemahaman siswa 

merupakan salah satu faktor yang membuat pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity 

dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa temuan yakni dengan pembelajaran kontekstual 

berbasis hands on activity dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam belajar, dapat 

meningkatkan rasa keingintahuan siswa dalam belajar serta mempermudah siswa dalam 

memahami materi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity 

terhadap hasil belajar matematika pada materi aritmatika sosial di kelas VII SMP Negeri 3 Panji 

tahun ajaran 2021/2022 melalui pengumpulan data terdapat perbedaan nilai rata-rata post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan pengujian hipotesis independent sample t-test 

menggunakan SPSS versi 25 diketahui bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan penggunaan 

pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity dapat mempengaruhi hasil belajar matematika 

pada materi aritmatika sosial di kelas VII SMP Negeri 3 Panji tahun ajaran 2021/2022. 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, pembelajaran kontekstual berbasis hands on 

activity mampu membuat siswa menjadi lebih aktif dalam belajar, meningkatkan rasa ingin tahu 

siswa terhadap materi dan lebih mudah dalam memahami materi. Hal inilah yang membuat 

pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity dapat mempengaruhi hasil belajar matematika. 
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